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Abstrak
Seng adalah logam dengan warna putih kebiruan yang mudah larut dalam asam klorida encer (HCI) dan asam sulfat (H2SO4) encer dengan mengeluarkan hidrogen. Kandungan seng diseluruh dunia sangat besar, yaitu mencapai 1,8 gigaton, seiring dengan itu diproduksi pula logam seng tak murni yang dimulai pada abad ke-13. Seiring dengan banyaknya jumlah seng baik yang ada di alam maupun yang diproduksi secara tidak murni ini, maka jumlah limbah seng yang ada di lingkungan sekitar juga bertambah semakin banyak. Untuk mengurangi jumlah limbah seng ini maka kemungkinan dapat dilakukan ekstraksi limbah seng menjadi seng oksida. Metode ekstraksi ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah metode presipitasi. Pengolahan dengan metode presipitasi dilakukan dengan memotong limbah seng menjadi bagian-bagian kecil, kemudian dilarutkan dalam larutan HCI sampai tercapai keadaan jenuh. Setelah mencapai keadaan jenuh, larutan kemudian di titrasi dengan NaOH hingga terbentuk endapan. Endapan yang dihasilkan ini dicuci untuk menghilangkan kadar air. Ciri-ciri terbentuknya Seng Oksida yaitu adanya endapan berwarna putih yang tidak larut dalam larutan netral. Untuk menguji ketepatannya, sampel dikarakterisasi menggunakan X-Ray Diffraction. Pada penelitian ini, setelah diuji menggunakan XRD, hasilnya menunjukkan tidak adanya seng oksida yang terbentuk. Berdasarkan hasil ini, dapat diketahui bahwa metode presipitasi tidak efektif jika digunakan dalam proses ekstraksi limbah seng menjadi seng oksida. 
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PENDAHULUAN
Logam seng adalah logam dengaan warna putih kebiruan. Logam ini keras dan rapuh pada kebanyakan suhu, namun menjadi dapat ditempa antara 100 sampai dengan 150 °C. Di atas 210 °C, logam ini kembali menjadi rapuh dan dapat dihancurkan menjadi bubuk dengan memukul-mukulnya[1]. Logam yang murni melarut lambat sekali dalam asam dan alkali. Seng mudah larut dalam asam klorida(HCI) encer dan asam sulfat (H2SO4) encer dengan mengeluarkan hidrogen[2]. Seng merupakan unsur paling melimpah ke-24 di kerak bumi dan memiliki lima isotop stabil[3]. Kadar komposisi unsur seng di kerak bumi adalah sekitar 75 ppm. Total keseluruhan kandungan seng di seluruh dunia sekitar 1,8 gigaton, sedangkan logam seng tak murni mulai diproduksi secara besar-besaran pada abad ke-13 di India[4]. Limbah seng merupakan salah satu limbah logam berat. Limbah yang biasa mengandung logam berat berasal dari pabrik kimia, listrik, dan elekronik, logam dan penyepuhan elektro (electroplating), kulit, metalurgi dan cat serta bahan pewarna. Logam berat membahayakan apabila masuk ke dalam sistem metabolisme makhluk dalam jumlah melebihi ambang batas. Ambang batas untuk tiap macam logam berat dan untuk tiap jenis makhluk hidup berbeda-beda. Pemasukan logam berat ke dalam sistem metabolisme manusia dan hewan dapat secara langsung atau tidak langsung. Pemasukan secara langsung terjadi bersamaan dengan air yang diminum[5]. Pada proses kimia fisika, logam berat terlarut dan terendap pada sedimen dan dapat pula terabsorbi pada zat tersuspensi.  Apabila diketahui kadar logam Zn yang telah melebihi baku mutu, maka perlu dilakukan tindak lanjut dalam mencegah gangguan yang dapat disebabkan logam Zn[6]. Untuk mengurangi jumlah limbah seng ini maka kemungkinan dapat dilakukan ekstraksi limbah seng menjadi seng oksida. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kasih Widiyana, 2011, ciri terbentuknya seng oksida diantaranya terbentuk serbuk kristal putih yang dapat dimanfaatkan sebagai tinta pengaman[7].
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kemagnetan Bahan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang.  Prosedur penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Persiapan Alat 

Persiapan alat meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian.
b. Pembuatan Sampel
Menyiapkan beberapa lembar limbah seng yang akan digunakan sebagai sampel. Lembaran ini kemudian dipotong-potong menjadi bagian yang kecil-kecil. Potongan ini kemudian direaksikan dengan HCI karena ion [image: image2.png]Zn*?



 hanya dapat bereaksi dengan asam atau basa kuat. Dari reaksi ini akan dihasilkan seng klorida. Seng klorida ([image: image4.png]Zn(CI),)



 kemudian dititrasi dengan NaOH. Reaksi kimia yang terjadi diantaranya:
ZnX2 + HCI → ZnCI2 + HX


Setelah dititrasi :



ZnCI2 + HX + NaOH → Zn(OH)2 + H2O + X

Berikut ini perbandingan massa, volume HCI, dan Volume NaOH:


Tabel  1 . Perbandingan massa, volume HCI, dan Volume NaOH

	No
	Massa Seng

( gram )
	Volume HCI

( ml )
	Volume NaOH

( ml )

	1.
	10
	35
	15

	2.
	10
	35
	20

	3.
	10
	35
	25

	4.
	10
	35
	30

	5.
	10
	35
	35

	6.
	10
	35
	40


Endapan yang dihasilkan dari proses ini kemudian dicuci menggunakan air untuk menghilangkan kadar garam (pengotor). Setelah dicuci, endapan dipanaskan dengan microwave bersuhu 100o C sampai kadar airnya hilang selama ± 2 jam. Langkah terakhir yaitu menghaluskan endapan tadi karena sampel XRD harus berbentuk bubuk halus.
[image: image5.jpg]



Gambar 1. Enam Sampel sesudah dihaluskan
c. Pengujian Sampel
Untuk melakukan pengujian pada sampel, digunakan XRD (X-Ray Diffraction). Data yang diperoleh dari XRD kemudian dianalis menggunakan aplikasi MATCH untuk mengetahui hasil dari pengujian sampel.
HASIL DAN DISKUSI
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume larutan NaOH dalam proses ekstraksi limbah seng menjadi zinc oksida. Pada proses pengujian rentan variasi yang digunakan adalah variasi volume NaOH, yaitu  15 ml, 20 ml, 25 ml, 30 ml, 35 ml, dan 40 ml.






Gambar 2. Grafik hasil karakterisasi sampel dengan X-Ray Diffraction
Keenam sampel didapatkan dengan nilai massa seng 10 gram dan volume HCI 32%  35 ml. Berdasarkan grafik hasil XRD pada gambar 2, dari ke-6 sampel tidak ditunjukkan bahwa ada ZnO yang terbentuk.  Berdasarkan teori seharusnya reaksi ini menghasilkan ZnO. Akan tetapi yang dihasilkan justru garam yaitu Halite, Hematite, dan Magnetite. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena kandungan unsur seng yang terkandung dalam limbah lembaran seng tersebut jumlahnya kecil mengingat bahwa seng dalam lembaran itu hanya terdapat pada lapisan luarnya saja sebagai anti karat dan juga selama pelarutan dengan asam kuat HCI, unsur seng tidak larut sehingga larutan yang dihasilkan bukan zink klorida ( ZnCI2 ) tetapi besi (III) klorida ( FeCI3 ). Setelah dititrasi menggunakan larutan basa NaOH, terjadi reaksi:
FeCI3 + NaOH → Fe(OH)3 + NaCI
Setelah dicuci :

FeCI3 + NaOH + H2O → Fe(OH)3 + NaCI + H2O

Dari reaksi ini dihasilkan endapan berwarna hitam keputihan, endapan kemudian dicuci untuk menghilangkan kadar garam, dan untuk menghilangkan kadar air, endapan dipanaskan dalam microwave dengan suhu 100o C selama ± 2 jam. Karena proses pemanasan ini, yang semula terbentuk Fe2O3 kemudian ia tereduksi :

3Fe2O3 + H2O  →  2Fe3O4 . Pada sampel ke-4 terbentuk endapan berwarna putih dan endapan berwarna putih ini adalah Halite(CI Na). 

Tabel 2. Zat yang Terbentuk Hasil Analisa dengan Aplikasi Match

	Kode Sampel
	Volume NaOH 45% (ml)
	Zat yang Terbentuk
	Ukuran Kristal ZnO

	1.
	15
	[image: image7.png]Fe,O,



(Hematite), CI Na (Halite)
	-

	2.
	20
	[image: image9.png]Fe,O,



(Magnetite)
	-

	3.
	25
	CI Na (Halite)
	-

	4.
	30
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 (Hematite), CI Na (Halite)
	-

	5.
	35
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 (Hematite), CI Na (Halite)
	-

	6.
	40
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 (Hematite), CI Na (Halite)
	-


KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, metode presipitasi tidak cukup efektif dalam proses ekstraksi limbah seng menjadi seng oksida karena dalam penelitian ini terbukti tidak ada kristal seng oksida yang terbentuk. 
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